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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang rutin dilakukan oleh setiap siswa.

Hal ini guna menambah il neBelajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan individu untuk memperoleh”suatu perubahan tingkah laku yang
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(2010:10) “belajar adalah preses perubahan pefilaku berkat pengalaman dan

perubahan tingkah laku, baik yang

latihan artinya tujuan kegiatan menyangku
menyangkut pengengetahuan, keterampilan, dan sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme atau pribadi.Abdurrahman (2009:28) “belajar adalah suatu
proses dari seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau bisa
yang disebut hasil belajar”.Hamalik (2010:27) “belajar adalah suatu proses dan
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, belajar bukan hanya mengingat
akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami”.Slameto (2013:20) “belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang secara.



keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”. Ahmad Susanto (2017:3) “belajar dapat diartikan sebagai suatu
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi di individu
dengan individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih
mampu berinteraksi dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah
proses mencari ilmu yang dilakukan seumur hidup dan dialami sendiri melalui
latihan maupun pembelajaran atau pengalaman yang dapat menghasilkan

perubahan pada diri seseorang.
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Sudjana (2010:22) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hamalik (2010:31)
“hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan”. Selanjutnya Dimyati dan Mudjono
(2010:20) “hasil belajar merupakan suatu puncak dari proses belajar. Hasil belajar

tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru”. Abdurrahman (2009:37)



menyatakan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar”. Nasution (2009:176) “hasil belajar nyata dari
apa yang dapat dilakukan dari yang tidak dapat dilakukan sebelumnya”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang dimiliki siswa setelah mengalami pengalaman belajar.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni

faktor internal dan faktor ekster faktor yang dimiliki siswa, juga
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2.1.4 Penggrtian Model Pembelajaran | [T

Model pembelajaran adalah merupa eluruh rangkaian penyajian materi

sarana dan prasat

ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung
atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang beriorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar



secara efektif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan
presentasi yang optimal.

Arends (dalam Trianto,2010:51)“model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas/pembelajaran dalam tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pegelolaan kelas”. Selanjutnya
Joyke&Will (dalam Rusman, 2010:133) “model pembelajaran adalah
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Model Pembelajaran C QSEJA!NLJ! ng adalah Untuk mencapai

tujuan pembelajaran, setiap pendic

di

untuk benar-benar memahami
model pembelajaran yang diterapkannya. Adanya model dan strategi
pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami materi atau
informasi yang disampaikan. Ada banyak model dan strategi pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, salah satunya yaitu model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Model pembelajaran ini tidak
seperti metode pemecahan masalah pada umumnya. Model ini lebih
mengutamakan kuantitas ide yang diberikan dan selanjutnya tidak langsung ada
keputusan final atau masih ada penundaan solusi.



Creative Problem Solving (CPS) berasal dari kata creative, problem, dan
solving. Creative artinya banyak ide baru dan unik dalam mengkreasi solusi serta
mempunyai nilai dan relevan. Problem artinya suatu situasi yang memberikan
tantangan, kesempatan, yang saling berkaitan. Sementara solving artinya
merencanakan suatu cara untuk menjawab suatu problem.

Hamzah (2011 : 223) “Model pembelajaran CPS merupakan suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pembelajaran dan keterampilan
pemecehan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan, Kketika
dihadapkan dengan suatu pertanyaan, peserta didik dapat melakukan keterampilan

memecahkan masalah untuk memilik pengembangkan tanggapannya”.

Peran guru dalam pembelaje “mene

Creative Problem Solving '
fasilitato
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pengalaman langsung sehingga
diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) memiliki tiga
komponen utama, yaitu:
a. menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan
dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan.
b. menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan memodifikasi
gagasan tentang strategi pemecahan masalah. menemukan solusi, yaitu
proses evaluative sebagai puncak pemecahan masalah.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran dengan
memecahan masalah yang menekankan penemuan berbagai alternative ide atau
gagasan yang melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen untuk mencari
penyelesaian berupa solusi yang paling efisien dari suatu permasalahan. Berpikir
divergen yaitu menghasilkan banyak ide berdasarkan intuisi dalam menyelesaikan
masalah. Sedangkan berpikir konvergen adalah kegiatan pengambilan keputusan

atas ide yang ada.

2.1.6 Karakteristik Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Creative Probl@ik yang membedakan

dengan model pembelajaran |
berpiki dl\gen dan ko

a. menyelesaikan asalah. dimulai dari pros engulangan
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organisasi di dunia damgdidukung oleh®penelitian dengan ratusan studi

yang telah dipublikasikan mengenai efektifitas dan dampaknya.

b. Mudah diterapkan, CPS menghubungkan kreativitas alamiah siswa
dengan pendekatan pemecahan masalah. Sangat mudah dipelajari dan
dapat diaplikasikan oleh individu maupun kelompok.

c. Berdaya, CPS dapat diintegrasikan di berbagai aktivitas yang terstruktur,
menyediakan hal baru atau menambahkan perangkat untuk dapat
membuat suatu perubahan yang nyata. CPS dapat menstimulasi hal yang

penting yang bisa dilakukan dalam kehidupan dan pekerjaan.
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d. Praktis, CPS dapat digunakan unutk mennyelesaikan masalah sehari-hari
maupun tantangan jangka panjang.

e. Positif, CPS membantu untuk menggali bakat kreatif dan memfokuskan
pikiran secara konstruktif agar dapat memecahkan tantangan dan masalah

yang kompleks.

Salah satu prinsip utama dalam Creative Problem Solving (CPS) ialah
adanya keseimbangan dinamis antara proses berpikir divergen dan konvergen.
Berpikir ‘divergen adalah memberikan macam-macamkemungkinan jawaban

berdasarkan informasi yang diberikan, dengan penekanan pada keragaman jumlah

kesesuaian. Pemikiran.di at lebi ansterbuka. Siswa diminta

memikirkangberbag ai kem au  pemecahan gmasalah dan

mencetuskan beragam gagasan.atau.i erhadap, suatu persoa edangkan

berpikir ‘gén ‘adalah” pémberiantjawaban atau pena

logis dari in s yang diberikan, dengan penekanan
tungga 6 au satu-saﬂ& jawaban
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a. Me ding (Menemukan Masalah

Tahap pertama me Qa”é%a!’u lu a Intuk mengidentifikasi suatu

situasi yang dirasakan menggange

b. Fact-finding (Menemukan Fakta)
Tahap kedua yaitu menemukan fakta. Pada tahap ini siswa mendaftar
semua fakta yang diketahui dan berhubungan dengan situasi tersebut
untuk menemukan informasi yang tidak diketahui tetapi esensial pada
situasi yang sedang diidentifikasi dan dicari. Pada tahap ini, melibatkan
cara berpikir divergen dan konvergen. Saat mengungkapkan hal yang
dianggap fakta merupakan proses berpikir divergen, sedangkan saat
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mempertimbangkan dan memutuskan apa saja yang merupakan fakta
terpenting digunakan proses berpikir konvergen.

c. Problem-finding (Menemukan Masalah)
Pada tahap ini, siswa diupayakan dapat mengidentifikasi semua
kemungkinan pernyataan masalah dan kemudian memilih apa yang
paling penting atau yang mendasari masalah.Tahapan ini juga melibatkan
berpikir divergen dan konvergen.Berpikir divergen ketika siswa mencatat
semua Yyang disangka menjadi masalah persoalan yang diberikan.

Sedangkan berpikir konvergen ketika siswa mempertimbangkan dan

memutuskan@h masalah.

a-finding (mene '
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e. Sol ding (Menemukan Solusi)

Pada tahap ini, sisw rlgll/_qlﬂsl_sprlrs\ﬁ dan gagasan yang diperoleh

pada tahap idea-findi ntuk menemukan ide yang paling tepat dalam

memecahkan masalah dengan®cara sistematik. Pada tahap ini, siswa
menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen. Berpikir divergen
ketika siswa menduga idea apa yang paling tepat dijadikan solusi.
Sedangkan berpikir konvergen, vyakni ketika siswa memberikan

justifikasi atas dugaan yang diberikan sebelumnya secara analitik.

f. Acceptance-finding (Menemukan Penerimaan)
Pada tahap akhir ini, siswa berusaha untuk memperoleh penerimaan atas
solusi masalah, menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan

solusi tersebut. Penerimaannya berupa hasil konsep atau solusi yang



diterima. Pada tahap ini, siswa menggunakan proses berpikir divergen
dan konvergen untuk memutuskan kembali bahwa solusi yang mereka
dapatkan tepat.

2.1.8 Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
Kelebihan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan
salah satu model pembelajaran yang memiliki kelebihan yang diantaranya:
a. Melatih peserta didik agar mampu menyelesaikan masalah-masalah
biologis.

b. Meningkatkan kreativitas peserta didik.

c. Adanya interaksigé an pese

d. Menuntun peserta dic dapat L kreatif dan kriti
e. at peserta K gemarymembuat pendapat d if dalam
npaikan UNIVERSITAS
ura Pembelajaran Creative Prg ¢

del j Crea vVing juga
e . I f ya:

iliki*ke 'IL;\ a
a. Gur ngalan ebm@g@ Jaran CPS
dalam#pe ajaran, k‘rena-'barﬁa metode

ga digunakan.
Ji ang Ce maka guru akan

kreatifitas tiap pesertad I%'TT&(JO ¢

b. Pemecahan masalah dala

memantau

sulit dibedakan karena keduanya

menuntut hasil yang baru.

2.1.10 Hakikat Pelajaran IPA di SD

Hakikat IPA adalah realitas alam yang harus dikaji sehingga manusia
memperoleh rahasia tentang alam. Hakikat IPA meliputi empat unsur yaitu sikap
ilmiah, rasa ingin tahu, proses IPA melalui model ilmiah, produk IPA berupa
fakta, prinsip, teori dan hokum, serta aplikasi berupa penerapan model ilmiah dan
konsep sehari-hari.
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IPA adalah Ilmu Pengetahuan Alam yang secara rasional dan objektif
mempelajari tentang alam semesta dengan segala isinya. Setiap pelaksaan
pembelajaran yang berkaitan dengan IPA berlangsung dengan cara Kkhusus.
Tujuan IPA adalah memahami alam semesta dan melakukan eksplorasi. IPA
merupakan suatu cara atau model untuk mengamati alam secara analisis, lengkap,
cermat serta menghubungkan antara satu fenomena lainnya sehingga membentuk
prespektif baru tentang objek yang diamati. IPA juga ilmu yang berhubungan
dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara teratur,
berlaku secara umum, berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. IPA
merupakan sederetan konsep dan

pnseptual yang berhubungan satu sama

lain dan tumbuh sebagai hasil obse skspe

diamati dg akukan ekspe el

pengeta ( apat d a@JR]‘iWrs onsep lamblang, alasan, dan
teo 4 )

mentasi serta berguna untuk

Serta IPA merupakan ilmu

antung pada‘ala atau ke yang

dianalisi ikan is* Pros 0 pentlng
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IET!:IA!&DA dY impulkan bahwa hakikat IPA

kognitif da
adalah realitas alam yang harus @

Berdasarkan pengert
gga manusia memperoleh rahasia
tentang alam. Hakikat IPA meliputi empat unsur yaitu sikap ilmiah, produk IPA
berupa fakta, prinsip, teori dan hokum, serta aplikasi berupa penerapan model

ilmiah dan konsep sehari-hari.

2.1.11 Pengertian dan Tujuan IPA di SD

IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan atau
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman
melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan

pengujian gagasan. Prihantoro (dalam Trianto 2010:136), “IPA adalah
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pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-
gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengalaman dan deduksi”.
Selanjutnya Kardi dan Nur (dalam Trianto 2010:142) bahwa” hakikat IPA mesti
tercermin dalam tujuan pendidikan dan model mengajar yang digunakan. Dengan
demikian, pembelajaran IPA pada tingkat pendidikan manapun harus
dikembangkan dengan memahami berbagai pandangan tentang makna IPA, yang
dalam konteks pandangan hidup dipandang sebagai suatu instrument untuk
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan social manusia”. Jadi secara singkat IPA
adalah aktivitas nyata siswa dengan berbagai objek yang dipelajari yang dapat

dikembangkan dengan melak an masalah, mencari berbagai

penjelasan mengenai fen at dan mengembangkan

kemampuan  fisik (motorik. ang bertujuafl’ ‘menemukan
keteratur }u elal Eﬁgq a rhé)ﬁg& ran, da s IPA
berkaitan d g fencari tahu tentang alam secaragSistéma goa IPA
bukan hanya‘pen pulan periahuan yang

, .

konsep, ate saja

ﬁerup
Laksmiy(dalam [.\w .142);pm§sa.nIEA ahimempunyaytujuan-
tujuan te e O O O O /

e ——
a. emberikan engetﬁmnm*‘kg Siswa tenta nia, tempat hidup
agaima

sikap;
b. enanamkan sika Mﬁl‘:fhl-ry

c. Mendidik siswa untuk N

al, mengetahui cara kerja, serta
menghargai para ilmuan dan penemuannya;
d. Menggunakan dan menerapkan model ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.
Maka, pembelajaran IPA pada tingkat pendidikan harus dikembangkan
dengan memahami berbagai pandangan tentang makna IPA yang dalam konteks
padangan hidup dipandang sebagai suatu instrumen untuk mencapai kesejahteraan

dan kebahagiaan sosial manusia.
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2.1.12 Materi Pembelajaran IPA

Gaya yang diberikan kesebuah objek atau benda mengakibatkan berbagai
perubahan. Gaya dapat mempengaruhi benda, baik benda yang sedang diam,
maupun benda yang bergerak. Gaya di sini bukanlah berarti gaya berpakaian atau
gaya bicara. Gaya yang akan dibahas yakni gaya dalam sains. Gaya dalam sains
berarti tarikan dan dorongan. Semua bentuk-bentuk tarikan dan dorogan
merupakan gaya.

Gerobak akan bergerak maju jika didorong. Meja dan kursi dapat

berpindah tempat jika kita dorong. Setelah ditepuk, bola yang tadinya diam

menjadi bergerak. Demikian pula kelereng,yang tadinya diam menjadi bergerak

Gaya sesungguhnya tidak dapat dilihat, tetapi pengaruh gaya pada sebuah
benda dapat kita lihat dan rasakan. Gaya adalah tarikan dan dorongan yang dapat
mempengaruhi suatu benda. Benda yang dikenai gaya dapat bergerak, berhenti
bergerak, berubah arah geraknya, atau berubah bentuk. Besar kecilnya gaya yang

berkerja tidaklah sama. Hal itu bergantung pada besar gaya yang kita berikan.
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Gambar 2.2 Contoh Gambar Gaya Tarik dan Gaya Dorong

Untuk membuat benda diam menjadi bergerak dibutuhkan besar gaya yang
cukup. Jika gaya yang diberikan tidak cukup, benda diam akan tetap diam.

Misalnya, seorang anak kecil bus mogok, walaupun ia telah

mendorong dengan sekuat te ergerak jika didorong oleh

beberapa ofang, dewasa. '
Be & dapat d »'{ ?Q,% enal cbesar gayany? @an cukup.

Misall memang tidak roboh jika dic
sepult tetapi, dirig rumah a

ampu@% :
merob an tet dibua
tebal, buldc nd| korp

\\

oleh buldo

./‘J.r" sangat
1.2 Kera

IPA sebagai salah satu'mata jpeldjafan di s€kolah dinilai sanga

peranan penting karena IPA™dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam

&

0
memegang
berpikir secara logis, rasional, kritis,“Cermat, efektif, dan efesien, sehingga
diharapkan peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, menganalisis,
menyimpulkan dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selalu berubah, berkembang pesat dan kompetitif.

Tujuan umum diajarkannya IPA kepada siswa adalah agar siswa adalah agar
siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah dan memiliki kemampuan
untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Hal ini berarti dalam
mengajarkan IPA siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam memecahkan
masalah untuk meningkatkan hasil belajarnya. Seseorang yang terampil
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memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya, menjadi
pekerja yang lebih produktif, dan memahami isi-isu kompleks yang berkaitan
dengan masyarakat global, sehingga belajar IPA sangat diperlukan oleh para
siswa.

Sehingga dapat mengembangkan Kreativitas siswa dalam pelajaran IPA
terutama memecahkan masalah IPA dapat dilakukan dengan menerapkan model
Problem Solving dalam pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat ahli seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya secara umum merekomendasikan cara untuk
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA salah satunya adalah melalui
pendekatan pemecahan masalah

Model pemecahan masalah™p c\" ‘Aya_menekankan pada pengajaran
untuk berp

entang cara AN pemroresa masi IPA.
Pada metode siSwa diber wtﬁwéj gne genalifig enyusun
berbagai 2cahan masalah, merencanakan Jda Na ara
peme g munikasiki]asilnya. Pe
lebih efek : gan ﬁj IPA Kkare belajaran
IPA n ckola ar &m. sagh. la i y r adalah
n@&@@ga@ab C ¢ |swa
S —

1.3 Hipotg itian "

Terdapat pengaruh T @[@}Alrppmlyp pelajaran creative problem
solving (CPS) terhadap hasil belajar IPA di SDgpada materi Gaya Tarik dan Gaya
Dorong mata pelajaran IPA di kelas I
Tahun Pelajaran 2022/2023.

dirasa

mengemba

D Negeri 104212 kecamatan patumbak,

1.4 Definisi Operasional
a. Belajar adalah suatu proses perubahan yang bersifat mantap/permanen
melalui bimbingan belajar yang dilakukan seseorang yang sudah ahli
untuk memperoleh pengetahuan tentang materi.
b. Mengajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh guru ataupun pendidik
untuk mengatur dan menciptakan lingkungan belajar yang dilakukan
secara berulang-ulang.
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c. Pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik
yang dilakukan secara berulang-ulang untuk menghasilkan perubahan
dan menyampaikan materi ajar kepaada peserta ddik.

d. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dihasilkan melalui

proses pembelajaran yang sudah dilakukan secara berulang-ulang

melalalui pengalaman belajarnya.
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